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Jembatan Usen

BONE, FAJAR — Perbaikan Jem-

batan Useng muncul di musren-

bang. Bahkan tiap tahun.
Sayang, jembatan yang jadi

Jantung akses warga Dusun Use- .

-'ng," Desa Ujung Tanah, Kecama-,
tan Mare, Bone, itu tak menda-
pat prioritas anggaran: Dinas Bina
Marga, Cipta Karya, dan Tata Ru-

‘ang (BMCKTR) beralasan angga-

. ran terbatas..

- -Kepala Desa Ujung Tanah Andi- -
* - AbdulRahman-cukup menyay- -

angkan kondisi ini. Usulan pen-
gadaan jembatan selalu masuk
musrenbang tiap tahun, namun
pemerintah belum juga menga-
bulkannya.

BATANG PISANG. Murid dari Dusun Useng, Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Bone,
Jembatan tak kunjung dibangun, padahal selaly masuk dalam musrenbang.

Jembatan Useng Tak Prioritas

“Selama saya menjabat, dua
tahun juga memasukkan ini, dan
begini jadinya, alasan anggaran
(sehingga tak dibangun),” jelasn-
ya, kemarin.

Jika melihat kondisi geografis,
masyarakat - harus diperhadap-
kan dengan jarak tempuh hing-
ga 40 km jauh tanpa jembatan.
Orang tua pun lebih memilih me-
nyeberangkan langsung anaknya
untuk bersekolah melewati Sun-
gai Useng ketimbang harus me-
mutar jauh.

“Yah istilahnya ketika orang tu-
anya sudah tidak bisa mengantar
(menyeberang sungai), ya begitu-
mi juga (tidak bersekolah), ma-
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kanya banyak putus sekolah ka-
rena memang jauh melingkar,”
sambungnya.

Rahman mengatakan pen-
gadaan ini akan tetap diprioritas-
kan pihaknya untuk diusung pada
musrenbang selanjutnya. Dia ber-
harap pemerintah bisa ikut mem-
prioritaskan pembangunan jem-
batan di sana.

Sementara itu, salah satu se-
kolah yang menjadi tujuan anak-
anak di Dusun Useng, yakni SDN
238 Ujung Tanah mengakui cukup
waswas dengan tiap hari. Apala-
gi cukup banyak murid dari du-
sun tersebut.

Bahkan ketika air naik, sua-

g Tak Prioritas

menyeberangi Sungai Useng menggunakan rakijt

sana sekolah dilaporkan bak se-
kolah mati, akibat tak adanya mu-
rid yang bisa menyeberang.

“Kalau sudah begitu kondisin-
ya sekolah seperti tidak ada mu-
rid, karena memang cukup ban-
yak murid kami dari Dusun Use-
ng,” ujar Kepala SDN 237 Ujung
Tanah, Alimuddin.

“Saya bersama guru menung-
gu di pinggir sungai menanti mu-
ridyangmenyeberang dengan rak-
it pohon pisang,” ujarnya.

Dia mengatakan orang tua ker-
ap kali terjun langsung ke sungai
bersama dengan Babinsa untuk
menyeberangkan mereka meng-
gunakan batang pisang. (an/zuk)
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batang pisang,
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